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KATA PENGANTAR                            
DIREKTUR PEMBELAJARAN

Mata Kuliah Wajib Umum (MKWU) pada Perguruan Tinggi memiliki 
posisi strategis dalam melakukan transmisi pengetahuan dan 
transformasi sikap serta perilaku mahasiswa Indonesia melalui proses 
pembelajaran. Dalam upaya meningkatkan mutu lulusan dan pembentukan 
karakter bangsa perlu dilakukan peningkatan dan perbaikan materi yang 
dinamis mengikuti perkembangan yang senantiasa dilakukan secara 
terus menerus, dan dimutakhirkan sesuai dengan dinamika kebutuhan 
dan perubahan zaman, serta semangat belanegara.

Penerapan Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT) sesuai Standar Nasonal 
Pendidikan Tinggi dan mengacu kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 
(KKNI), ditindaklanjuti dengan penulisan buku ajar yang dapat dijadikan 
sumber aktivitas pembelajaran MKWU dalam rangka mendidik lulusan 
yang berkarakter Bangsa Indonesia. Pokok bahasan dalam buku ini 
sengaja disajikan dengan pendekatan aktivitas pembelajaran berpusat 
pada mahasiswa ( student centered learning/SCL). Pembelajaran yang 
diselenggarakan merupakan proses yang mendidik melalui proses berpikir 
kritis, analitis, induktif, deduktif, reflektif serta memicu “high order thinking” 
melalui dialog kreatif partisipatori untuk mencapai pem ahaman tentang 
kebenaran substansi dasar kajian, berkarya nyata dan menumbuhkan 
motivasi belajar sepanjang hayat sejalan dengan konsep General 
Education. 

Pada kesempatan ini saya ingin menyampaikan terima kasih dan 
penghargaan kepada tim penulis, atas dedikasi dan kerja kerasnya .

Akhirnya, semoga Buku ini bermanfaat dalam upaya mewujudkan cita cita 
revolusi karakter bangsa. Buku ini masih harus disempurnakan, untuk 
itu kami mengharapkan masukan dan kritik dari para pembaca untuk 
perbaikan buku ini.
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kekuatan supranatural, perbedaan antara yang sakral dan yang profan, 
tindakan ritual pada objek sakral, sembahyang atau doa sebagai bentuk 
komunikasi kepada Tuhan, takjub sebagai perasaan khas keagamaan, 
tuntunan moral diyakini dari Tuhan, konsep hidup di dunia dihubungkan 
dengan Tuhan, kelompok sosial seagama dan seiman. 
 

Anda diminta untuk menggali informasi penyebaran agama pada masa 
zaman dahulu? Misalnya, bagaimana penyebaran agama pada zaman 
kerajaan Majapahit, Sriwijaya, Mataram, dan seterusnya? Kemudian, 
mendiskusikan dengan teman sekelompok Anda untuk mendapatkan 
informasi tentang suasana kehidupan bertoleransi antarumat beragama 
pada masa itu, dan menyusun laporan secara tertulis. 

 

2.  Sumber Sosiologis Pancasila 

Nilai-nilai Pancasila (ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, 
keadilan) secara sosiologis telah ada dalam masyarakat Indonesia sejak 
dahulu hingga sekarang. Salah satu nilai yang dapat ditemukan dalam 
masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu hingga sekarang adalah nilai 
gotong royong. Misalnya dapat dilihat, bahwa kebiasaan bergotongroyong, 
baik berupa saling membantu antar tetangga maupun bekerjasama untuk 
keperluan umum di desa-desa. Kegiatan gotong royong itu dilakukan dengan 
semangat kekeluargaan sebagai cerminan dari sila Keadilan Sosial. 

 
Gambar II.5: Toleransi Umat Beragama 

Sumber: acehterkini.com 
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Gotong royong juga tercermin pada sistem perpajakan di Indonesia. Hal ini 
disebabkan karena masyarakat secara bersama-sama mengumpulkan iuran 
melalui pembayaran pajak yang dimaksudkan untuk pelaksanaan 
pembangunan. 

3. Sumber Politis Pancasila 

Sebagaimana diketahui bahwa nilai-nilai dasar yang terkandung dalam 
Pancasila bersumber dan digali dari local wisdom, budaya, dan pengalaman 
bangsa Indonesia, termasuk pengalaman dalam berhubungan dengan 
bangsa-bangsa lain. Nilai-nilai Pancasila, misalnya nilai kerakyatan dapat 
ditemukan dalam suasana kehidupan pedesaan yang pola kehidupan bersama 
yang bersatu dan demokratis yang dijiwai oleh semangat kekeluargaan 
sebagaimana tercermin dalam sila keempat Kerakyatan Yang Dipimpin oleh 
Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan. Semangat 
seperti ini diperlukan dalam mengambil keputusan yang mencerminkan 
musyawarah. 

Anda dipersilakan untuk menggali informasi dan mengkritisi cara-cara 
pengambilan keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat dalam 
kehidupan masyarakat di sekitar Anda atau dalam organisasi yang ada di 
sekitar Anda? Apa bentuk kearifan yang timbul ketika musyawarah itu 
berlangsung? Apa bentuk kendala yang timbul ketika musyawarah itu 
berlangsung? Diskusikan dengan teman sekelompok Anda dan disusun 
dalam laporan tertulis. 

 

 Membangun Argumen tentang Dinamika dan Tantangan 
Pancasila dalam Kajian Sejarah Bangsa Indonesia 

1. Argumen tentang Dinamika Pancasila dalam Sejarah Bangsa 

Dinamika Pancasila dalam sejarah bangsa Indonesia memperlihatkan adanya 
pasang surut dalam pemahaman dan pelaksanaan nilai-nilai Pancasila. 
Misalnya pada masa pemerintahan presiden Soekarno, terutama pada 1960-
an NASAKOM lebih populer daripada Pancasila. Pada zaman pemerintahan 
presiden Soeharto, Pancasila dijadikan pembenar kekuasaan melalui 
penataran P-4 sehingga pasca turunnya Soeharto ada kalangan yang 
mengidentikkan Pancasila dengan P-4. Pada masa pemerintahan era 
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reformasi, ada kecenderungan para penguasa tidak respek terhadap 
Pancasila, seolah-olah Pancasila ditinggalkan.  
 

Anda dipersilakan untuk menemukan argumen tentang dinamika dan 
perubahan Pancasila sejak pra proklamasi, masa awal kemerdekaan, 
zaman Orde Lama, Orde Baru, dan Orde Reformasi, kemudian 
mendiskusikannya dengan teman sekelompok Anda dan menyusun laporan 
secara tertulis. 

 

2. Argumen tentang Tantangan terhadap Pancasila dalam Kehidupan 
Berbangsa dan Bernegara 

Salah satu tantangan terhadap Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara adalah meletakkan nilai-nilai Pancasila tidak dalam posisi 
sebenarnya sehingga nilai-nilai Pancasila menyimpang dari kenyataan hidup 
berbangsa dan bernegara. Salah satu contohnya, pengangkatan presiden 
seumur hidup oleh MPRS dalam TAP No.III/MPRS/1960 Tentang 
Pengangkatan Soekarno sebagai Presiden Seumur Hidup. Hal tersebut 
bertentangan dengan pasal 7 Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan 
bahwa, ”Presiden dan wakil presiden memangku jabatan selama lima (5) 
tahun, sesudahnya dapat dipilih kembali”. Pasal ini menunjukkan bahwa 
pengangkatan presiden seharusnya dilakukan secara periodik dan ada batas 
waktu lima tahun. 

 Mendeskripsikan Esensi dan Urgensi Pancasila dalam Kajian 
Sejarah Bangsa Indonesia untuk Masa Depan 

1. Essensi Pancasila dalam Kajian Sejarah Bangsa 

Pancasila pada hakikatnya merupakan Philosofische Grondslag dan 
Weltanschauung. Pancasila dikatakan sebagai dasar filsafat negara 
(Philosofische Grondslag) karena mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 
alasan filosofis berdirinya suatu negara; setiap produk hukum di Indonesia 
harus berdasarkan nilai Pancasila. Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa 
(Weltanschauung) mengandung unsur-unsur sebagai berikut: nilai-nilai 
agama, budaya, dan adat istiadat. 
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2. Urgensi Pancasila dalam Kajian Sejarah Bangsa 

Hasil Survei yang dilakukan KOMPAS yang dirilis pada 1 Juni 2008 
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang Pancasila merosot 
secara tajam, yaitu 48,4% responden berusia 17 sampai 29 tahun tidak 
mampu menyebutkan silai-sila Pancasila secara benar dan lengkap. 42,7% 
salah menyebut sila-sila Pancasila, lebih parah lagi, 60% responden berusia 
46 tahun ke atas salah menyebutkan sila-sila Pancasila. Fenomena tersebut 
sangat memprihatinkan karena menunjukkan bahwa pengetahuan tentang 
Pancasila yang ada dalam masyarakat tidak sebanding dengan semangat 
penerimaan masyarakat terhadap Pancasila (Ali, 2009: 2).  

Selain data tersebut, pentingnya Pancasila dalam sejarah bangsa Indonesia 
dikarenakan hal-hal berikut: pengidentikan Pancasila dengan ideologi lain, 
penyalahgunaan Pancasila sebagai alat justifikasi kekuasaan rezim tertentu, 
melemahnya pemahaman dan pelaksanaan nilai Pancasila dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara.  

Anda dipersilakan untuk mendeskripsikan dan mengkritisi faktor 
penyebab rendahnya pemahaman dan pengamalan tentang nilai-nilai 
Pancasila dalam masyarakat Indonesia dewasa ini. Kemudian, 
mendiskusikannya dengan teman sekelompok dan melaporkannya 
secara tertulis. 

 
Gambar II.6: Kerusuhan Jakarta 1998, Dimana nilai-nilai Pancasila? 

Sumber: farninfo.blogspot.com 
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 Rangkuman tentang Pengertian dan Pentingnya Pancasila 
dalam Kajian Sejarah Bangsa Indonesia 

Pengertian Pancasila dalam sejarah bangsa Indonesia menunjukkan hal-hal 
sebagai berikut: 

1. Pancasila merupakan produk otentik pendiri negara Indonesia (The 
Founding fathers). 

2. Nilai-nilai Pancasila bersumber dan digali dari nilai agama, kebudayaan, 
dan adat istiadat. 

3. Pancasila merupakan pandangan hidup bangsa dan dasar filsafat 
kenegaraan. 

Pentingnya Pancasila dalam sejarah bangsa Indonesia menunjukkan hal-hal 
berikut: 

1. Betapapun lemahnya pemerintahan suatu rezim, tetapi Pancasila tetap 
bertahan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

2. Betapapun ada upaya untuk mengganti Pancasila sebagai ideologi bangsa, 
tetapi terbukti Pancasila merupakan pilihan yang terbaik bagi bangsa 
Indonesia. 

3. Pancasila merupakan pilihan terbaik bagi bangsa Indonesia karena 
bersumber dan digali dari nilai-nilai agama, kebudayaan, dan adat istiadat 
yang hidup dan berkembang di bumi Indonesia. 

4. Kemukakan argumen Anda tentang Pancasila sebagai pilihan terbaik 
bangsa Indonesia. 
 

 Tugas Belajar Lanjut: Proyek Belajar tentang Pentingnya Kajian 
Pancasila Melalui Pendekatan Sejarah. 

Untuk memahami dinamika proses perumusan dan pengesahan Pancasila 
sebagai dasar negara, Anda dapat mencari informasi dari berbagai sumber 
tentang: 

1. Latar belakang sikap beberapa pihak dalam masyarakat yang menolak 
Pancasila sebagai dasar negara. 

2. Alasan banyak pihak yang tetap ingin mempertahan Pancasila sebagai 
dasar negara Indonesia. 
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3. Kemukakan pendapat dan penilaian Anda tentang perbedaan pandangan 
tersebut. 

4. Bagaimana sikap Anda dalam menghadapi perbedaan tersebut?  

Tugas selanjutnya yaitu, Anda dapat melakukan survei terbatas untuk 
menjajagi pengetahuan mahasiswa tentang sejarah terbentuknya teks 
proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

 Rangkuman tentang Pengertian dan Pentingnya Pancasila 
dalam Kajian Sejarah Bangsa Indonesia 

Pengertian Pancasila dalam sejarah bangsa Indonesia menunjukkan hal-hal 
sebagai berikut: 

1. Pancasila merupakan produk otentik pendiri negara Indonesia (The 
Founding fathers). 

2. Nilai-nilai Pancasila bersumber dan digali dari nilai agama, kebudayaan, 
dan adat istiadat. 

3. Pancasila merupakan pandangan hidup bangsa dan dasar filsafat 
kenegaraan. 

Pentingnya Pancasila dalam sejarah bangsa Indonesia menunjukkan hal-hal 
berikut: 

1. Betapapun lemahnya pemerintahan suatu rezim, tetapi Pancasila tetap 
bertahan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

2. Betapapun ada upaya untuk mengganti Pancasila sebagai ideologi bangsa, 
tetapi terbukti Pancasila merupakan pilihan yang terbaik bagi bangsa 
Indonesia. 

3. Pancasila merupakan pilihan terbaik bagi bangsa Indonesia karena 
bersumber dan digali dari nilai-nilai agama, kebudayaan, dan adat istiadat 
yang hidup dan berkembang di bumi Indonesia. 

4. Kemukakan argumen Anda tentang Pancasila sebagai pilihan terbaik 
bangsa Indonesia. 
 

 Tugas Belajar Lanjut: Proyek Belajar tentang Pentingnya Kajian 
Pancasila Melalui Pendekatan Sejarah. 

Untuk memahami dinamika proses perumusan dan pengesahan Pancasila 
sebagai dasar negara, Anda dapat mencari informasi dari berbagai sumber 
tentang: 

1. Latar belakang sikap beberapa pihak dalam masyarakat yang menolak 
Pancasila sebagai dasar negara. 

2. Alasan banyak pihak yang tetap ingin mempertahan Pancasila sebagai 
dasar negara Indonesia. 

70 
 

3. Kemukakan pendapat dan penilaian Anda tentang perbedaan pandangan 
tersebut. 

4. Bagaimana sikap Anda dalam menghadapi perbedaan tersebut?  

Tugas selanjutnya yaitu, Anda dapat melakukan survei terbatas untuk 
menjajagi pengetahuan mahasiswa tentang sejarah terbentuknya teks 
proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


